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Latar Belakang: Anti dSDNA merupakan salah satu faktor risiko aterosklerosis yang berasal dari LES dan
belum ada penelitian yang melihat hubungan antara kadar anti dSDNA dengan ketebalan tunika intima-
media arteri karotis. Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi antara anti dsDNA dengan ketebalan
tunik intima-media arteri karotis.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian potong lintang, melibatkan 84 pasien LES dengan kriteriainklusi
adalah pasie LES yang memenuhi kriteria diagnosis sesual dengan ACR 1997 atau SLICC 2012, dan kriteria
eksklusi adalah bilaterdapat variasi anatomi pembuluh darah yang tidak dapat dilakukan pengukuran. Anti
dsDNA diperiksa dengan menggunakan ELISA dan USG Doppler dilakukan pada pasien untuk mengukur
ketebalan maksimal tunika intima media arteri karotis (max-IMT). Analisa statistik dilakukan dengan uji
parametrik Pearson dan bilatidak memenuhi syarat dilakukan uji non parametrik Spearman.

Hasil: Delapan empat responden (82 perempuan dan 2 laki-laki) dilakukan analisa. Rerata usia pasien
35,518,9 tahun dengan 64,3% berusia di bawah 40 tahun, median anti dsDNA 38,9 |U/L(0,9 ? 750 [U/L)
dan Median max-IMT adalah 581 m (385-1800 m). Terdapat 43 (51,2 %) pasien dengan ketebal an pada
tunika intima-media arteri karotis, 36 (42,9%) pasien dengan ketebalan sgja, 6 (7,1%) pasien dengan
ketebalan pada tunikaintimamedia dan plak dan 1 (1,2%) pasien dengan plak di near wall bulbus kiri tanpa
diserta dengan ketebalan pada tunikaintima-media. Plak terutama ditemukan pada bulbus karotis kanan dan
kiri. Berdasarkan uji korelas speraman'’s tidak terdapat korelasi antara ati dsDNA dengan ketebalan
maksimal tunikaintima media arteri karotis. (r = 0,073, p= 0,520).

Kesimpulan: Tidak terdapat korelasi antara anti dsDNA dengan ketebalan tunika intima-media arteri karotis
pada pasien LES.

Background: Anti dsDNA is considered as one of SLE-related risk factors for atherosclerosis. The
evaluation of Carotid intimal-media thickness has recently became one of the surrogate markers for
atherosclerosis. Until now, there hasn't been any study relate the level of anti dSDNA antibody with Carotid
intimal-media thickness. This study is conducted to determine the correlation between anti dSDNA and
Carotid intima-Media Thickness.

Methods: Thisis across sectional study, 84 SLE patients were included. Patients diagnosed as SLE
according to ACR 1997 or SLICC 2012 criteriawere included in the study, while SLE patients with
anatomical variation which difficult to measured were excluded from this study. Doppler ultrasound was
carried out for patients and max-IMT was measured. Anti dSDNA was measured with ELISA.

Study results: Eighty four subjects (82 female, 2 male) were included. Mean age was 35,5 8,9 years old,
64,3 % between 18-39 years old, median anti dsDNA level 38,9 IU/L (0,9 - 750 IU), and median max-IMT
value was 581 m. There were 43 (51,2 %) patients Carotid intima-media thickness, 36 (42,9%) patients with
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increased IMT only, 6 (7,1%) patients with increase IMT and Plaque, and 1 (1,2%) patient with plaguein
near wall left bulbus without increased IMT. Based on spearman'’s correlation test there are no correlation
between anti dsDNA and max-IMT (r=-0,073, p= 0,520).

Conclusion: There are no correlation between anti dSDNA level and Carotid intimal-media thickness this
study.



